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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui dialog-dialog

para tokohnya. Drama sebagai karya sastra sebenarnya hanya bisa bersifat
sementara, sebab naskah ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan, pokok drama.
Pokok drama adalah cerita yang membawakan tema, diungkapkan oleh dialog dan
perbuatan para pelakuny:; '

Oscar Wilde adalah seorang penulis yang berasal dari Inggris. Karya-
karyanya seperti puisi yang berjudul “Ravena” atau melodramanya yang berjudul
“Vera” merupakan karya terbaiknya. Namun tak kalah populernya, drama karya
beliau seperti, The Picture of Dorian Gray (1981), Lady Windemeres Fan (1892),
A Woman of No Importance (1893), An Ideal Husband (1895), The Importance of
Being Ernest (1895) dan Salome adalah karya-karyanya yang terkenal.?

Dari sekian banyak karyanya, penulis memilih drama Salome untuk dianalisa.
Drama ini menceritakan tentang hubungan yang terlarang yang dilakukan oleh
tokoh utama Salome terhadap orang suci pada masa itu, beliau adalah Prophet
Jokanan untuk membalaskan dendam terhadap Raja Herod. Selain itu Proket

Jokanaan telah mencemoh ibunya yaitu Ratu Herodias. Salome sangat ingin

mengenal Prophet Jokanaan. ¥

Prophet Jokanaan adalah seorang peramal yang mff:ramalkan akan datangnya
masa kehacuran kerajaan kerajaan yang penuh dengan tindakan amoral dan
tindakan asusila. Jokanaan sering berkhotbah dengan kata-kata kiasan yang

berupa sindiran pahit yang dilontarkan kepada Herodias ibunda dari putri Salome.

! James H. Pickering & Jeffrey D. Hooper, Companion to Literature, (Macmillan Publishing CO., Inc
USA, 1981)., hal. 221.

2 Halsey, D. William, Collier’s Encyclopedia with bibliography and index volume 23 (New York Mc
Millan educational, 1987)., hal. 484-485.




Herodias adalah ratu kerajaan. Sebelum Ratu Herodias dinikahi oleh Raja
Herod, Herodias adalah ratu terdahulunya dari kerajaan sebelum masa Raja Herod,
yaitu ayahanda putri Salome. Lalu Raja Herod membuat siasat untuk menjatuhkan
kepemerintahan ayahanda putri Salome, kemudian membunuh raja tersebut dan
menggantikannya. Raja Herod kemudian mempersunting Herodias sebagai ram
dalarn kerajaan. Hal tersebut yang sering disebut sebagai pernikahan berdosa varg
biasa disebut sebagai perzinahan oleh Prophet Jokanaan. Dia meramalkan akan
datangnya suatu masa kehancuran,

Prophet Jokanaan yang masa hidupnya berada ditahana' sering bicara
seperti orang tidak waras, kemudian Salome tertantang untuk berjumpa
dengannya. Putri Salome begitu antusias dan berhasrat untuk bertemu dengan
Prophet Jokanaan. Walaupun ada larangan oleh orang-orang kerajaan dan Raja
Herod, dia tetap pada pendiriannya untuk menemui Prophet Jokanaan. Putri
Salome terkejut melihat Jokanaan yang memiliki inspirasi keTuhanan namun dia
buta dan hanya mengandalkan sentuhan untuk mengetahui sekelilingnya. Salome
memaksa dan merusak orang suci itu. karena dia adalah orang yang paling
ditakuti dan dihormati oleh Raja Herod. Jokanaan juga telah memfitnah ibunda
dari Salome. Ratu Herodias. Kesempatan itu digunakannya dengan memaksa
mencium dan merusak kesucian Prophet Jokanaan. Hal tersebut ~juga
mengakibatkan matinya seorang pelayan karena bunuh diri melihat perlakuan
putri Salome terhadap Prophet Jokanaan.

Kemudian datanglah utusan raja untuk memanggil putri Salome untuk -
kembali ke pesta kerajaan. Raja Herod meminta Salome untuk berdansa
dengannya. Raja melakukan hal tersebut agar hasratnya dapar terpenuhi. Salome
menerima tawaran tersebut dengan suatu permintaan yang tak wajar yang dapat
dilakukan oleh seorang putri raja yang cantik dan lembut. Permintaanya adalah
mahkota raja dengan penggalan kepala Propher Jokanaan sebagai aksi balas
dendamnya. Setelah mengetahui alasan putri Salome, betapa terkejutnya Raja

Herod karena Salome telah menodai orang suci Prophet Jokanaan. Raja Herod




murka karena kejadian itu. Setelah memerintahkan untuk membunuh Prophet
Jokanaan untuk memenuhi permintaan Salome, kemudian Raja Herod

memerintabkan algojo untuk membunuh putri Salome.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi
masalah yang ada dalam drama Salome ini adalah tindakan dendam tokoh utarna
Salome pada orang suci Prophet Jokanaan menyebabkan kematian. Penulis
berasumsi bahwa tindakan dendam Salome ynng dilandasi dengan gejolak nafsu

vang membara mengakibatkan kematian.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan membatasi penelitian

drama Salome ini pada pendekatan intrinsik. Unsur-unsur yang akan digunakan

adalah : perwatakan, latar, motivasi dan tema.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

dalam drama ini, asumsi penulis bahwa tema drama ini adalah adanya aksi

dendam tokoh utama putri Salome pada Propher Jokanaan vang menyebabkan
}

Kematian. |
Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis akan merumuskan masalah

selanjutnya sebagai berikut :

1. Apakah perwatakan para tokoh dapat ditelaah melalui unsur intrinsik dan

motivasi?
Apakah telaah tema capat dibangun melalui hasil analisis perwatakan tokoh,

E\J

latar dan motivasi?

L2




E. Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan bahwa tema dalam drama ini adalah memang benar terbukti adanya
aksi dendam putri Salome pada Prophet Jokanaan yang mengakibatkan kematian
untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penulis akan menentukan
1. Merubah perwatakan para tokoh, latar, dan motivasi
2. Menelaah tema melalui hasil analisa perwatakan para tokoh, latar, alur dan

motivasi

F. Landasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis menggunakan teori dan konsep
vang tercakup daiam sasira. Teori sastra yang digunakan adalah perwatakan, latzr,
motivasi dan tema.’

1. Perwatakan

Perwatakan adalah kualitas nalar perasaan para tokoh didalam satu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku tabiat atau tabiat
keblasaan, tetapi juga penampilan. Di pencerita adalah orang yang
menyampaikan cerita dan dapat selaku tokoh dalam cerita atau diluar cerita,
artinya pencerita bisa sebagai tokoh dalam cerita atau tidak sebagai tokoh.*

2. Latar
Latar memberikan pijakan yang jelas dan konkret demi memberikan kesan
realistis kepada pembaca. Dengan demikian para pembaca dapat dengan jelas
mengikuti imajinasi si pengarang dan bersikap kritis terhadap pemahamarnya
tentang latar dalam cerita. Pengertian atau batasan latar atau setfing mengacn
pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat

terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan.

* Albertine Minderop, Metode Penelitian Telaoah Sastra (Jakarta: UNSADA, 200), Hal. 24-25
* Albertine Minderop, Memahami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Kesadaran

datam Telaah Sastra (Jakarta: 19955, Hal.25




Latar dikelompokkan menjadi latar tempat dan latar waktu. Latar fisik |
yang kadang-kala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi dalam cerita. Latar waktu
berhubungan dengan “kapan” terjadinya berbagai peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial menyaran pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu
tempat yang diceritakan dalam sebuah cerita fiksi. Sedangkan latar spiﬁtual
adalah tautan pikiran antara latar fisik (tempat) dengan latar sosial. Pada
dasarnya latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat,
Jjiwa, watak atau pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas
perwatakan para tokoh.

3. Motivasi
Aksi-aksi yang dibadirkan oleh karakter yang hadir dalam sebuah

drama sebuah drama dapat menampilkan dan mengidentifikasikan sebuah
motivasi dibalik semua karakter yang ada dan sebagai penikmat drama
memiliki hak untuk mengetahui motivasi setiap tokoh dalam drama dengan
plasti.

Hampir semua drama mempunyai motivasi utama dan motivasi pada
umumnya, hal ini dihasilkan dari emosi terbesar manusia dalam drama yang
memotivasi setiap orang dalam kehidupan nyata, yang ditampilkan oleh para
tokoh melalui karakter mereka. Motivasi dalam drama adalah keinginan untuk
memenuhi kabutuhan akan kebahagiaan, cinta, melakukan suatu aksi karera
termotivasi rasa takut akan berbuat kesalahan rasa religius yang memotivasi,
untuk memnuhi kebutuhan religiusnya, motivasi untuk melakukan balas

dendam. motivasi orang lain dan motivasi karena rasa-rasa cemburu.®

* Albertine Minderop, Memahami Teori-teori: Sudut Pandang, Teknik Penceritaan dan Arus
Kesadaran dalam Telaah Sastra (Jakarta: UNSADA, 2000)., hal. 29,

% Reaske, Christhoper Russel. How 7o Anlyze Drama (New York: Departement of English Harvard
Universitas, 1966)., hal.41-42




4. Tema
Tema adalah salah satu bagian kritis yang punya arti yang sangat luas
dan berbeda-beda bagi tiap-tiap orang. Tema bisa berarti nilai moral atau
pelajaran yang dapat dieksplorasi dari sebuah karya sastra, seperti dongeng
atau cerita-cerita jaman yang memberi kesan tersendiri dan nasehat-nasekat

bagi yang mengetahuinya.’

G. Metode Penelitian
Dalam menyusun penelitian ini, saya menggunakan metode penelitian
deskriptif, jenis observasi dengan menggunakan teknik analisis isi, yaiu
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku referensi, buku-buku
wajib yang ada hibungannya dengan teori drama dan buku-buku lain menunjang
penelitian. Saya juga menggunakan pendekatan intrinsik dan sumber-sumber

pustaka lainnya yang relevan dengan teori-teori sastra dan menunjang penelitian

ni.

H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui unsur-unsur

penunjang masalah dan menganalisis karya sastra, sehingga penulis dan para
pembaca pada umumnya dapat mengambil manfaat serta mampu menambah

wawasan dalam bidang kesusastraan dan mengkaji sebuah karya sastra.

7 Ibid. Hal-50




I. Sistematika Penyajian

Sisternatikan penyajian dimulai dengan kata pengantar dan daftar isi,

kemudian dilanjutkan dengan empat bab berikutnya.

BAB1

BAB 11

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah identifikasi masalah. Pembatasan

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, Metode Penelitian dan

Sistematika Penyajian.

ANALISIS DRAMA MELALUI UNSUR INSTRINSIK DAN

MOTIVASI
Pada bab ini penulis akan membahas tentang unsur instrinsik, yaitu

menganaiisis perwatakan para iokoh, latar, alur dan motivasi melalui

unsur intrinsik,

ANALISIS AKSI DENDAM TOKOH UTAMA SALOME PADA
ORANG SUCI PROPHET JOKANAAN YANG

MENYEBABKAN KEMATIAN

Pada bab ini penulis akan menganalisa tema melalui hasil analisa usur

intrinsik dan motivasi.

PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan Summary of the thesis.




